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ABSTRAK

Wiranti Tranitasari (18053146/2018) : Pengaruh Penggunaan Media

Video pembelajaran Terhadap
Motivasi dan  Hasil  Belajar
Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA
Negeri 3 Bungo.

Pembimbing : Annur Fitri Hayati, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini adalah penelitian Eksperimen dengan bentuk Quasi
Eksperimen (eksperimen semu) menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
ini untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan sebelum dan sesudah
menggunakan media video pembelajaran terhadap motivasi dan hasil belajar
ekonomi siswa SMA Negeri 3 Bungo. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu
Media video pembelajaran sebagai variabel bebas (X1), sebagai variabel terikat
Motivasi (Y1), dan Hasil Belajar Siswa (Y2). Desain penelitian ini menggunakan
the nonequivalent control group design dengan Pre-test dan Post-Tes.Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa angket motivasi dan tes. Dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengambil sampel purposive sampling dengan
jumlah sampel 67 siswa yaitu kelas XI IPS 2 sebanyak 34 orang siswa sebagali
kelas kontrol dan kelas XI IPS 3 sebanyak 33 orang siswa sebagai kelas
eksperimen. Data yang diperoleh di analisis dengan statistik deskriptif dan
statistik inferensial dimana semua analisis diolah menggunakan SPSS versi 25
dengan alpha 0,05.

Hasil penelitian berdasarkan uji paired sample t-test motivasi diperoleh
nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000/0,005 < 0,05 maka Ho ditolak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar siswa sebelum dan
sesudah baik pada kelas ekseprimen ataupun kelas kontrol. Kemudian hasil uji
independent sample test diperoleh nilai Sig.(2-tailed) 0,005 < 0,05 maka Ho
ditolak, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motivasi
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sementara itu hasil belajar menggunakan uji
Wilcoxon diperoleh nilai 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah baik
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk uji mann whitney diperoleh
sebesar Sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Dengan demikian penggunaan
media video pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar
ekonomi siswa kelas X1 SMA Negeri 3 Bungo.

Kata Kunci: Media Video Pembelajaran, Motivasi dan Hasil Belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan Tindakan mutlak bagi seluruh umat manusia,
dengan Pendidikan manusia memiliki pengetahuan, nilai dan sikap dalam
berbua untuk ikut menunjang pertumbuhan dan pembangunan yang
dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sesuai dengan
tujuan Pendidikan dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 pasal 1:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Jadi pendidikan merupakan faktor yang paling penting karena dengan
adanya pendidikan dapat mencerdaskan bangsa, membentuk pribadi, dan
memperbaiki kehidupan seseorang dalam menjadikan manusia sebagai
sumber daya manusia yang berkualitas. Semua orang memiliki hak yang
sama dalam pendidikan yang baik, dengan adanya pendidikan yang baik
dapat mengubah masa depan seseorang. Pendidikan juga memiliki tujuan
dalam menyiapkan peserta didik sebagai anggota masyarakat yang
mempunyai kemampuan akademik sehingga dapat menerapkan dan

mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapatkan.

Dalam mencapai tujuan pendidikan yaitu melalui proses pembelajaran
yang berkualitas. Berhasil tidaknya suatu pembelajaran akan tampak saat

proses belajar mengajar karena terlihat bagaimana kesiapan guru dan siswa



mengikuti pembelajaran. Proses belajar mengajar tidak terlepas dari peranan
guru yang profesional dibidangnya yang memiliki pengetahuan, keterampilan
mengajar dalam mengolah kegiatan belajar mengajar yang aktif dan menarik

sehingga siswa semangat dan termotivasi untuk belajar.

Motivasi merupakan komponen penting yang harus diperhatikan dalam
proses pembelajaran, karena motivasi lah yang mendorong keadaan siswa agar
mau belajar. Rendahnya motivasi belajar siswa akan menghambat siswa dalam
memahami materi pembelajaran. Seperti yang dikatakan soekamto (1993:90)
bahwa motivasi merupakan faktor yang memiliki pengaruh besar di dalam
proses belajar. Diperkuat oleh Emna (2017:182) motivasi memiliki kedudukan
yang penting dalam mencapai tujuan pembelajaran yang sudah di tetapkan. Jadi
dapat dikatakan bahwa motivasi memiliki peran yang sangat penting dalam

pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan.

Pada pembelajaran di SMA Negeri 3 Bungo peneliti menemukan beberapa
permasalahan saat proses pembelajaran berlangsung dikelas XI IPS seperti
siswa kurang aktif, dalam pembelajaran siswa hanya mendengarkan guru
menerangkan materi, siswa mengobrol denganteman sebangkunya, melamun
dan sebagainya. Permasalahan tersebut kemungkinan dikarenakan
pembelajaran yang monoton dan tidak menarik. Hal ini bisa dilihat saat guru
mengajar hanya menggunakan papan tulis kemudian siswa mencatat dibuku
catatan serta guru cenderung menggunakan metode ceramah selama
pembelajaran yang menyebabkan kurangnya antusias siswa mengikuti

pembelajaran. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel observasi awal



motivasi belajar siswa dibawah ini:

Tabel 1. Observasi Awal Siswa Mengenai Motivasi Belajar Siswa di SMA
Negeri 3 Bungo Tahun Ajaran 2022/2023

No Persentase
Pertanyaan Setuju Tidak
Setuju
1 | Saya mau berpartisipasi serta aktif dan| 60% 40%

bertanya apabila tidak paham dengan
materi maupun tugas kepada guru

2 | Saya membuat ringkasan rumus-
rumus praktis ekonomi untuk 46,7% 53,3%
mempermudah dalam belajar

3 | Saya akan mencari keterangan atau| 46,7% 53,3%
buku-buku yang lain jika tidak puas
dengan penjelasan guru dalam
menggapai cita-cita

4 | Saya tekun mengerjakan soal- 53,3% 46,7%
soal ekonomi agar guru
memberikan pujian kepada saya

5 | Saya mau mengemukakan pendapat |56,7% 43,3%
Ketika proses pembelajaran diskusi

6 | Saya mudah memahami materi jika 76,7% 23,3%
suasana tenang

Sumber : Olahan Data Primer 2022
Dari tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa siswa masih kurang memiliki

motivasi dalam belajar. Hal ini dapat dilihat sesuai dengan pernyataan pertama
yaitu siswa mau berpartisipasi serta aktif dan bertanya kepada guru apabila ada
pertanyaan atau materi yang tidak paham, hanya 60% siswa yang ada keinginan
bertanya apabaila ada pertanyaan yang kurang jelas. Artinya siswa masih
enggan bertanya jika ada pertanyaan yang tidak mengerti. Pada pernyataan
kedua, hanya 46,7% siswa yang berkeinginan membuat ringkasan, hal tersebut
berarti lebih dari setengah siswa yang enggan membuat ringkasan, padahal hal
tersebut bisa mempermudah siswa dalam proses belajar keesokan harinya.

Kemudian terdapat 46,7% siswa yang yang puas dengan penjelasan guru dan



berkeinginan mencari penjelasan dari sumber lain, hal tersebut berarti siswa
masih enggan untuk mencoba mencari penjelasan dari sumber lain jika tidak
mengerti dengan penjelasan dari guru. Pada pernyataan ke empat siswa tekun
mengerjakan soal-soal ekonomi agar guru memberikan pujian sebesar 53,3%.
Padahal dengan mengerjakan soal-soal ekonomi dapat mengasah dan melatih
kemampuan siswa. Pernyataan kelima hanya 56,7% siswa yang mau
mengemukakan pendapat ketika proses pembelajaran diskusi. Artinya masih
banyak siswa yang enggan mengemukakan pendapatnya. Pada pernyataan
keenam 76,7% siswa mudah memahami ketika suasana tenang. Artinya suasana
belajar yang tenang dan kondusif merupakan salah satu fokus belajar siswa.
Setelah pernyataan yang ada diatas hal ini mengindikasikan bahwa masih
banyak siswa yang tidak memiliki motivasi dalam belajar dan masih banyak
siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan efektif, sehingga
menyebabkan hasil belajar siswa belum maksimal dan banyak yang belum
mencapai KKM. Untuk lebih jelasnya lihat pada tabel ujian tengah semester
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Bungo berikut.

Tabel 2. Nilai Ujian Tengah Semester Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 3

Bungo

No Kelas Jumlah Hasil Ulangan Harian
siswa Tuntas Tidak
tuntas

1 XIIPS1 32 22 10

2 X1 IPS 2 34 20 14

XIIPS 3 33 19 14

Jumlah 99 61 38
Persentase 61,62% 38,38%

Sumber: Guru Ekonomi SMA Negeri 3 Bungo



Berdasarkan tabel 2 hasil ujian tengah semester siswa diatas menunjukkan
bahwa nilai rata-rata siswa pada masing- masing kelas belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang sudah ditentukan sekolah yaitu 75. Serta
secara keseluruhan nilai belajar ekonomi siswa belum mencapai 100%. Dimana
siswa yang mencapai Kriteria ketuntasan hanya 61,62% sementara siswa yang
tidak tuntas yaitu 38,38%. Hasil belajar yang berhasil terlihat dari nilai yang
diperoleh siswa, dari hasil yang diperoleh siswa pada ujian tengah semester
masih ada siswa yang belum mencapai hasil belajar dengan maksimal pada
mata pelajaran ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil belajar ekonomi
masih belum maksimal di SMAN 3 Bungo, padahal hasil dan prestasi belajar
inilah yang menjadi acuan apakah proses belajar disekolah berhasil dengan

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat di ukur dengan kemampuan siswa
dan hasil belajar siswa. Sejauh mana siswa paham dan menguasi materi
pembelajaran. Dalam meningkatkan keberhasilan siswa dan hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu
faktor internalnya adalah motivasi. Menurut Uno (2012: 23) dalam bukunya
menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah dua hal yang yang saling berkaitan
dalam belajar yang timbul dari faktor intrinsik yaitu keinginan dan hasrat untuk
berhasil serta menjadikan belajar sebagai kebutuhan untuk mencapai cita-cita.
Sedangkan salah satu faktor eksternalnya yaitu suasana dalam belajar yang
menarik dan kondusif. Dalam menciptakan suasana belajar yang menarik dan

kondusif dapat menggunakan media pembelajaran. Disamping itu, Peraturan



Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan juga mengharuskan setiap satuan Pendidikan agar
memiliki media Pendidikan yang memadai. Sementara Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah telah mendorong
pendidik untuk menggunakan media pembelajaran. Khususnya di dalam mata
pelajaran ekonomi, siswa akan mempelajari tentang lingkungan sekitar,
masyarakat dan negara. Media pembelajaran dikatakan baik jika media tersebut
dapat memotivasi, menumbuhkan berpikir kritis siswa, serta siswa dapat belajar
mandiri mengenai kasus-kasus fenomena dalam ekonomi, mengatasi dan

mengaplikasikannya di dalam kehidupan sehari-harinya.

Media pembelajaran yang dapat digunakan guru memiliki beberapa macam
salah satunya yaitu media audio visual seperti media video pembelajaran yang
dapat memberikan pemahaman dan kejelasan terhadap suatu materi. Apalagi
seiring berjalannya waktu, media pembelajaran terus mengalami
perkembangan dan perubahan yang dapat membantu guru dalam pembelajaran.
Salah satunya yaitu media video pembelajaran. Kelebihan media audio visual
menurut Rahmatullah (2020: 319) yaitu dapat menyajikan dengan jelas tulisan
dan lisan (suara), ruang yang tidak terbatas, daya indera dan waktu. Artinya
dengan media audio visual seperti video pembelajaran ini siswa dapat belajar
mandiri di mana saja mereka mau dan tidak terbatas karena sudah terdapat
dengan jelas tulisan atau gambar (visual) maupun lisan atau suara (audio) yang

termuat dalam video pembelajaran tersebut. Diperjelas oleh Daryanto (dalam



Hadi 2017:97-98) media video pembelajaran sangat efektif jika digunakan
dalam proses pembelajaran baik secara individu ataupun kelompok. Maka dari
itu sebuah media video pembelajaran yang berisi dengan materi pembelajaran
dapat digunakan dalam pembelajaran dikelas (tatap muka) maupun daring
(dalam jaringan).

Manfaat media video pembelajaran menurut A Benny (2017:148) media
video dapat digunakan untuk keperluan belajar, baik untuk keperluan belajar
individual maupun kelompok, media video juga mampu memotivasi dan
merangsang minat belajar melalui penyajian gambar dan informasi yang
menarik. Karena media video mampu mengarahkan terjadinya respons atau
tindakan tertentu yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Besarnya
manfaat video Lembaga Pendidikan dapat membeli, mengunduh , ataupun
memproduksi video pembelajaran. Oleh karena itu, pengadaan video
pembelajaran bisa dilakukan baik itu mengevaluasi video pembelajaran yang
telah tersedia atau memproduksi video pembelajaran sesuai kebutuhan
pembelajaran (Husein 2021:159).

Berdasarkan uraian tersebut maka kita mengetahui bahwa penggunaan
media yang tepat akan berpengaruh pada perkembangan peserta didik. Dari
permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, diperlukannya solusi demi
perbaikan kualitas pembelajaran di SMA Negeri 3 Bungo. Maka dari itu
peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Penggunaan Media Video Pembelajaran Terhadap Motivasi dan Hasil

Belajar Ekonomi Siswa dikelas XI IPS SMA Negeri 3 Bungo”.



B.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang di atas , maka terdapat

beberapa permasalahan sebagai berikut :

1

2.

Motivasi belajar siswa yang masih rendah

Hasil belajar ekonomi siswa masih rendah

Guru lebih sering mengunakan metode ceramah

Siswa kurang maksimal dalam belajar, hal ini disebabkan oleh minat
membaca dan belajar yang masih kurang

Guru belum memanfaatkan media secara maksimal dalam proses

pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis

membatasi permasalahan dan memfokuskan penelitian ini pada “Pengaruh

penggunaan media video pembelajaran terhadap motivasi dan hasil belajar

ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Bungo”.

D. Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar sebelum dan sesudah
menggunakan media video pembelajaran pada kelas eksperimen di SMA
Negeri 3 Bungo

Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar pada kelas kontrol sebelum dan
sesudah dengan pembelajaran menggunakan media power point di SMA

Negeri 3 Bungo?



3. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar kelas eksperimen
menggunakan media video pembelajaran dengan motivasi belajar kelas
kontrol dengan pembelajaran menggunakan media power point di SMA
Negeri 3 Bungo?

4. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi sebelum dan sesudah
menggunakan media video pembelajaran pada kelas eksperimen di SMA
Negeri 3 Bungo?

5. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi pada kelas kontrol
sebelum dan sesudah dengan pembelajaran menggunakan media power
point di SMA Negeri 3 Bungo?

6. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi pada kelas eksperimen
menggunakan media video pembelajaran dengan hasil belajar ekonomi pada
kelas kontrol dengan pembelajaran menggunakan media power point di
SMA Negeri 3 Bungo.

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi belajar sebelum
dan sesudah menggunakan media video pembelajaran pada kelas
eksperimen

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi belajar pada kelas
kontrol sebelum dan sesudah dengan pembelajaran menggunakan media
power point

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi belajar kelas

eksperimen menggunakan media video pembelajaran dengan motivasi



belajar kelas kontrol dengan pembelajaran menggunakan media power
point

4. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi
sebelum dan sesudah menggunakan media video pembelajaran pada kelas
eksperimen.

5. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi pada
kelas kontrol sebelum dan sesudah dengan pembelajaran menggunakan
media power point

6. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar ekonomi pada
kelas eksperimen menggunakan media video pembelajaran dengan hasil
belajar ekonomi pada kelas kontrol dengan pembelajaran menggunakan
media power point

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait
antara lain dapat digunakan :
1. Manfaat Teoritis
Di harapkan hasil penelitian ini nanti dapat memberikan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan, khususnya tentang penggunaan
media video pembelajaran yang mempengaruhi motivasi dan hasil belajar.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan

pengalaman bagi penulis serta dapat membandingkan pengetahuan yang
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telah diteliti dengan keadaan di lapangan.
b. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau
masukan bagi pendidik yang memiliki peran besar dalam membantu
peserta didik dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa yang
optimal sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
c. Bagi Guru

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan guru dapat belajar dan
menggunakan media video pembelajaran dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan motivasi siswa dan hasil belajar siswa.
d. Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi
perpustakaan yang nantinya dapat dijadikan sebagai referensi bagi

pihak-pihak yang meneliti lebih lanjut.



BAB V

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, kesimpulan yang
dapat diambil dari “Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 3
Bungo.

1. Diperoleh nilai Asymp Sig.(2-tailed) sebesar 0,000< 0,05 maka dalam
penelitian ini dinyatakan bahwa (Ho) ditolak. Kemudian dengan
melihat motivasi sebelum dan sesudah pada kelas eksperimen
mengalami kenaikan. Dimana nilai rata-rata motivasi sebelum kelas
eksperimen sebesar 81,39 dan motivasi sesudah 87,06. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar sebelum
dan sesudah menggunakan media video pembelajaran pada kelas
eksperimen. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. Berdasarkan data motivasi belajar siswa kelas kontrol menggunakan
uji paired samples t-test diperoleh nilai Asymp Sig (2 -tailed) 0,000
< 0,05 maka menyatakan Ho ditolak dan H: diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar sebelum
dan sesudah menggukana media power point pada kelas kontrol.
Dengan dibuktikan dari rata-rata nilai motivasi sebelum 80,94 dan
nilai motivasi sesudah 83,03. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

media power point dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa.
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3. Berdasarkan data motivasi belajar siswa menggunakan uji

independent sample test terdapat perbedaan motivasi sebelum dan
sesudah baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data motivasi
belajar ternyata yang memiliki motivasi belajar yang tinggi banyak
terdapat dikelas eskperimen yang menggunakan media video
pembelajaran dari pada kelas kontrol yang menggunakan media
power point dengan melihat rata-rata nilai postest pada kelas
eksperimen 87,06 dan rata-rata nilai postest kelas eksperimen sebesar
83,03. Sehingga dapat disimpulkan motivasi belajar kelas eksperimen
lebih baik secara signifikan menggunakan media video pembelajaran
dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan media power point.
Berdasarkan data hasil belajar menggunakan uji Wilcoxon yang
diperoleh nilai Asymp sig (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka
terdapat peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen dengan
melihat nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen sebesar 40,21 dan
nilai rata-rata postest sebesar 57,73. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa media video pembelajaran dapat mempengaruhi motivasi
belajar siswa.

Media power point mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa
kelas X1 IPS SMA Negeri 3 Bungo. Terbukti dari hasil perhitungan
diketahui dari nilai rata-rata hasil belajar kelas kontrol sebelum
menggunakan media power point sebesar 29,74 dan nilai rata-rata

motivasi sesudah menjadi 39,18. Begitu juga berdasarkan hasil
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analisis Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig (2 tailed )
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media power point.
maka dapat disimpulkan bahwa media power point dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

6. Media video pembelajaran dan media power point mempunyai
pengaruh yang terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X1 IPS
SMA Negeri 3 Bungo. Dengan melihat hasil uji mann whitney yang
menunjukkan nilai Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Yang
artinya terdapat perbedaan motivasi belajar siswa pada kelas
eksperimen dan juga pada kelas kontrol yang menggunakan media
power point. Akan tetapi nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen
mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan kelas
kontrol. Terbukti dari hasil perhitungan diketahui nilai rata-rata
postest hasil belajar kelas eksperimen sebesar 57,73 dan untuk kelas
kontrol sebesar 39,18. Sehingga disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa yang menggunakan media video pembelajaran lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan media power point.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi kepala sekolah hendaknya lebih meningkatkan kegiatan proses

pembelajaran seperti menggunakan media pembelajaran yang
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bervariasi dan inovatif serta mengadakan pelatihan penggunaan
media pembelajaran yang efektif agar bisa meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa.

Bagi guru diharapkan meningkatkan kemampuan berteknologi dalam
proses pembelajaran, merancang pembelajaran yang menarik seperti
menggunakan media pembelajaran. Apalagi sarana disekolah sudah
mendukung untuk pembelajaran menggunakan teknologi.

. Siswa diharapkan agar lebih giat dan tekun dalam belajar agar apa
yang sudah di dapatkan dalam proses pembelajaran menjadi suatu hal
yang bermanfaat . Apalagi seperti zaman saat ini sumber belajar tidak
hanya ada pada buku cetak tetapi banyak sumber atau media yang
lebih menarik yang bisa didapatkan, seperti e-modul, media video

pembelajaran dan sebagain
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